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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya ketepatan pukulan drive
forehand dan backhand yaitu, dapat dilihat sering kali tidak tepat sasaran karena
pukulannya tidak memiliki ketepatan yang bagus, sering bola terhalang sama net saat
melakukan pukulan, bola nya keluar lapangan tenis meja. Pendlitian ini bertujuan untuk
mengetahui  seberapa besar pengaruh metode latihan multiball terhadap ketepatan
pukulan drive forehand dan backhand dalam Permainan Tenis Mea Pada PTM Gempas
Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. Jenis penelitian ini adalah penelitian pra
eksperimen, yang dilakukan terhadap atlet putra PTM Gempas Sicincin Kabupaten
Padang Pariaman. Populas dalam penelitian ini adalah atlet putra PTM Gempas
Sicincin Kabupaten Padang Pariaman yang berjumlah 6 orang. Sampel penelitian adalah
atlet putra PTM Gempas Sicincin Kabupaten Padang Pariaman sebanyak 6 orang,
dengan teknik total sampling. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
tes ketepatan pukulan drive forehand dan backhand, sedangkan teknik analisis data
statistik menggunakan uji normalitas liliefors data dan uji-t dengan taraf signifikan
0=0,05. Hasil pendlitian yaitu, 1) Terdapat pengaruh metode latihan multiball terhadap
ketepatan pukulan drive forehand . 2) Terdapat pengaruh metode latihan multiball
terhadap ketepatan pukulan drive backhand.
Kata Kunci: latihan multiball; ketepatan pukulan forehand drive, backhand;

tenismea.

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang berguna
membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Olahraga telah memberikan kontribusi
positif yang nyata bagi kesehatan masyarakat. Olahraga juga turut berperan dalam
peningkatan kemampuan jasmani maupun rohani dalam melaksanakan sistem
pembangunan yang berkelanjutan. Olahraga sebaiknya dilakukan secara rutin agar
kemampuan tubuh tidak mengalami kemunduran (Haryanto & Welis, 2019).

Daam perkembangannya olahraga telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat
untuk menjaga dan meningkatkan kondisi fisk agar tetap bersemangat dalam
mel aksanakan aktivitas sehari-hari serta memiliki kemampuan untuk berprestasi. Hal ini
sesuai dengan tujuan khusus olahraga yang dinyatakan (Muchtar, 1992), vyaitu
“Kegiatan olahraga di Indonesia tidak hanya sekedar untuk kesegaran jasmani sgja atau
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rekreas, namun harus berfikir kearah peningkatan nama bangsa digelanggang
Internasional”.

Di Indonesia, olahraga di masyarakat tidak hanya untuk kepentingan pendidikan,
rekreas dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai gjang prestasi. Hal serupa juga
dijelaskan dalam Undang-undang RI Nomor 3 Tahun 2005 dalam (Setiawan, 2018)
tentang Sistem Keolahragaan Nasional dijelaskan sebagai berikut:

Pembinaan dan pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui jalur keluarga,
jalur pendidikan dan jalur masyarakat yang berbasis pada pengembangan olahraga
untuk semua orang yang berlangsung sepanjang hayat.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka jelasah bahwa pembinaan dan
pengembangan olahraga dapat dilakukan dalam masyarakat, baik atas kesadaran
maupun atas dorongan pemerintah melalui perkumpulan olahraga di lingkungan
masyarakat dapat dilakukan pembinaan dan pengembangan olahraga.

Tenis mgja merupakan permainan yang digemari oleh masyarakat dunia pada
umumnya dan masyarakat Indonesia khususnya. Di Indonesia, tenis meja sudah sangat
memasyarakat balk di sekolah-sekolah, desa-desa, instansi-instansi, perusahaan-
perusahaan dan sebagainya. Di tingkat nasional, olahraga ini juga selalu muncul dalam
daftar cabang-cabang olahraga yang dipertandingkan pada Pekan Olahraga Nasiona
(PON). (Sutarmin, 2007).

Untuk bermain tenis megja yang baik dan benar sehingga berprestasi dengan baik,
para pemain dituntut untuk memiliki kemampuan fisik, teknik, taktik dan mental yang
prima. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan (Syafruddin, 2011)yaitu :

Ada dua faktor yang mempengaruhinya dalam mencapai prestasi, faktor tersebut
adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari
dalam diri pemain seperti kondisi fisik, teknik, taktik, mental (psikis), sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri pemain seperti sarana dan prasarana,
pelatih, pembina, keluarga, organisasi, dana, iklim, makanan yang bergizi dan banyak
lagi yang lainnya.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka jelaslah bahwa kondis fisik adalah satu
prasyarat yang sangat diperlukan dalam usaha peningkatan prestasi seorang pemain,
bahkan dapat dikatakan sebagai keperluan dasar yang tidak dapat ditunda atau ditawar-
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tawar lagi. Kalau tidak didukung dengan kondisi fisik yang prima, seorang pemaintidak
akan mampu melakukan latihan sesuai dengan program latihannya.

Nilai fisik antara lain kualitas otot berdasarkan kinerja mekanisme otot yang
sedang bekerja yang diperhitungkan pada kekuatan otot, kapasitas anaerobik, power,
fleksibilitas, disamping kecepatan, daya tahan, koordinasi gerak, kelentukan, dan
sebagainya. Status kondis fisik seorang pemain dapat diketahui setelah yang
bersangkutan mengikuti tes kondisi fisik, dengan latihan diharapkan ada peningkatan
prestasi sesual dengan tujuan itu sendiri.

Kemampuan teknik dan taktik akan dilakukan secara sempurna apabila kondisi
fiskknya prima. Selain itu juga akan menambah kepercayaan diri dan mental atlet ketika
menghadapi latihan ataupun suatu pertandingan. dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik,
teknik, taktik, dan menta merupakan faktor yang penting dalam pencapaian suatu
prestasi olahraga.

Pada permainan tenis meja, pemain diharuskan menguasal beberapa teknik dasar
misalnya pukulan forehand, backhand, servis dan smash. Pukulan forehand, backhand,
servis dan smash merupakan teknik dasar yang sangat sering digunakan oleh pemain
karena sangat mudah dilakukan dan memiliki fungs dalam melakukan servis.
Walaupun terlihat mudah, dalam melakukan pukulan forehand, backhand, servis dan
smash tidak bisa dilakukan dengan asal-asalan tanpamemperhatikan gerak dasar yang
tepat agar hasil pukulan tidak terlalu tinggi atau menyangkut di net. Teknik dasar sangat
penting dalam permainan tenis megja. Pukulan drive forehand dam backhand sangat
penting karena memiliki banyak fungsi, apalagi untuk pemula. Pukulan drive forehand
dan backhand memiliki fungsi untuk melakukan servis, mengembalikan bola,
melakukan serangan sehingga apabila untuk pemain yang menguasai pukulan drive
forehand dan backhand maka sudah dapat untuk melakukan permainan secara
sederhana.

Kemampuan pukulan drive forehand dan backhand memiliki hubungan dengan
faktor-faktor diantaranya yaitu kekuatan otot lengan pada bola yang tersentuh bet
dipukul menggunakan kekuatan otot lengan dan bahu, koordinasi mata-tangan harus
sgaan dalam penempatan bola kelawan, kecepatan bola harus berbeda-beda untuk
menyulitkan lawan dalam pengembalian bola, keseimbangan tubuh, kelincahan,
ketepatan dan dayatahan.
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Metode multiball bisa juga menggunakan mesin ataupun manual yang diberi oleh
pelatih atau pengumpan. Tetapi di PTM Gempas Sicincin kabupaten Padang Pariaman
belum mempunyai mesin sehingga metode multiball secara manua sangatlah bagus
untuk meningkatkan kemampuan ketepatan drive forehand dan backhand. Tingginya
frekuensi mahasiswa dalam berlatih ketepatan drive forehand dan backhand dengan
memukul bola sebanyak mungkin, diharapkan dapat membuat atlet terbiasa melakukan
pukulan kearah sasaran, sehingga kemampuan ketepatannya meningkat. Latihan dengan
menggunakan bola banyak atau multiball menjadi salah satu latihan yang digunakan
pelatih. Salah satu tujuan latihan bola banyak atau multiball tersebut adalah untuk
meningkatkan kemampuan drive forehand dan backhand atlet.

PTM Gempas Sicincin adalah salah satu club tenis meja yang ada dikabupaten
Padang Pariaman, yang berdiri pada tahun 2016. PTM Gempas Sicincin merupakan
sdah satu club tenis megja yang banyak mengahsilakan atlet-atlet berprestasi yang
mewakili daerah baik itu tingkat provins dan kabupatan/kota. Informasi yang penulis
dapat dari pelatih tenis mga PTM Gempas Sicincin yaitu ada beberapa prestasi yang
didapatkan. Beberapa diantaranya adalah pada turnamen Tenis Meja antar pelgar yang
diadakan dikabupaten Padang Pariaman pada bulan November 2017. Sebelumnya ada
juga atlet dari PTM Gempas Sicincin yang mewakili Sumatera Barat mengikuiti
Keguaran Olahraga Pelgar Nasional (KEJURNAS) di Provins DKI Jakarta dan sampai
sekarang untuk kejuaraan-kejuaraan daerah di Sumatera Barat masih didominas oleh
atlet-atlet PTM Gempas Sicincin. Hal ini terbukti dari peringkat yang bisa diperoleh
pemain dalam gang liga bulanan di kabupaten Padang Pariaman pada tahun 2018 jauh
menurun dibandingkan dengan tahun — tahun sebelumnya.

Sesual hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat PTM Gempas Sicincin
kabupaten Padang Pariaman melakukan latihan. Peneliti melihat pada saat melakukan
kemampuan pukulan drive forehand dan backhand sering kali tidak tepat sasaran karena
pukulannya tidak memiliki ketepatan yang bagus, sering bola terhalang sama net saat

mel akukan pukulan, bola nya keluar lapangan tenis meja.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen, yang dilakukan terhadap
atlet putra PTM Gempas Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. Populasi dalam
penelitian ini adalah atlet putra PTM Gempas Sicincin Kabupaten Padang Pariaman

506



Jurnal Patriot Volume 2 Nomor 2, Tahun 2020 | SSN 2655-4984 (Print)
I SSN 2714-6596 (Onling)

yang berjumlah 6 orang. Sampel penelitian adalah atlet putra PTM Gempas Sicincin
Kabupaten Padang Pariaman sebanyak 6 orang, dengan teknik total sampling.
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes ketepatan pukulan drive
forehand dan backhand, sedangkan teknik analisis data statistik menggunakan uji
normalitas liliefors data dan uji-t dengan taraf signifikan a=0,05.

HASIL
1. PreTest dan Post Test Ketepatan Pukulan Drive Forehand

Pengaruh metode latihan multiball terhadap ketepatan pukulan drive forehand,
dari hasil pre test dan post test ketepatan pukulan drive forehand diperoleh nilai
terendah pre test 42 sedangkan post test 48, pre test nilai tertinggi 67 sedangkan post
test 76, rata-ratanya adalah pre test 57,17 sedangkan post test 64,17 dan standar
deviasinya adalah pre test 9,64 sedangkan post test 10,68 pada lampiran 2-3 halaman
74-75. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table dibawah ini.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Pre Test dan Post Test K etepatan Pukulan Drive

Forehand
Klasifikasi Pre Test Post Test Kriteria
Fa Fr (%) Fa Fr (%)

>76 0 0 0 0 Baik sekali
66 - 75 2 33.33 3 50 Baik
55 - 65 1 16.67 2 33.33 Cukup
45-54 2 33.33 1 16.67 Kurang
<44 1 16.67 0 0 Kurang sekali
Tota 6 100 6 100

2. Pre Test dan Post Test Ketepatan Pukulan Backhand
Pengaruh metode latihan multiball terhadap ketepatan pukulan backhand, dari
hasil pre test dan post test ketepatan pukulan backhand, diperoleh nilai terendah pre
test 50 sedangkan post test 59, nilai tertinggi pre test 62 sedangkan post test 75, rata-
ratanya adalah pre test 54,33 sedangkan post test 64,17 dan standar deviasinya
adalah pre test 4,23 sedangkan post test 5,67 pada lampiran 2-1 halaman 74-75.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table dibawah ini.

507



Jurnal Patriot Volume 2 Nomor 2, Tahun 2020 | SSN 2655-4984 (Print)
I SSN 2714-6596 (Onling)

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Data Pre Test dan Post Test Ketepatan Pukulan

Backhand
Klasifikasi Pre Test Post Test Kriteria
Fa Fr (%) Fa Fr (%)
>70 0 0 1 16.67 Baik sekali
63 - 69 0 0 2 33.33 Baik
56 — 62 2 33.33 3 50 Cukup
49 -55 4 66.67 0 0 Kurang
<48 0 0 0 0 Kurang sekali
Tota 6 100 6 100

3. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Hipotesis penelitian ini di uji dengan melakukan analisi t-test, sebelum
melakukan t-test, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui
apakah data berasa dari yang berdistribusi norma atau tidak dengan
menggunakan uji lilliefors dengan taraf signifikan =0,05. Perhitungan hasil uji
lilliefors dapat dilihat pada lampiran 4-5 dan halaman 76-77.

Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Variabel Kelompok Lo Liwve | Keterangan
ketepatan pukulan Pre test 0,1539 | 0,319 Normal
forehand drive Post test 0,1384
ketepatan pukulan Pre test 0,2922 | 0,319 Normal
backhand Post test 0,2697

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil Lo lebih kecil dari Lt, maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Hasil analisis uji homogenitas masing-masing variabel di sgjikan dalam
bentuk tabel di bawah ini, dan perhitungan legkapnya dapat dilihat pada
lampiran 6-7 halaman 78-79.
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Tabel 7. Uji Homogenitas

No Variabel fh Ft Keterangan
1 ketepatan pukul an forehand 1,23 5,05 Homogen
drive (awal dan akhir)
2 | ketepatan pukulan backhand 1,80 5,05 Homogen
(awal dan akhir)

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil F, lebih kecil dari Ft, maka
dapat disimpulkan bahwa data Homogen.
4. Pengujian Hipotesis

Setelah persyaratan analisis diuji dan ternyata semua data variabel memenuhi
persyaratan untuk dilakukan pengujian hipotesis. Uji statistik yang digunakan adalah
t-test dengan taraf signifikan 0,05.

1. Hipotesis Satu

Terdapat pengaruh metode latihan multiball terhadap ketepatan pukulan
drive forehand dengan tes ketepatan pukulan drive forehand dengan skor rata-
rata 57,15 dan standar devias 9,64 pada pre test, dan setelah diberikan
perlakuan sebanyak 16 kali skor rata-rata 64,17 dan standar deviasi 10,68 pada
post test.

Tabel 8. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis

Latihan Mean SD thitung | Ttabel Hasil Ket
Multiball Uji

Pre test 57,15 9,64 4,87 | 2,01 | Signifik Ha
Post test 64,17 10,68 an Diterima

Berdasarkan pada tabel dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh metode
latihan multiball terhadap ketepatan pukulan drive forehand (thiwng= 4,87>
tiave=2,01), dengan demikian hipotesis yang digjukan diterima. Pada lampiran 8
halaman 80.

2. HipotesisDua

Terdapat pengaruh metode latihan multiball terhadap ketepatan pukulan

backhand dengan tes ketepatan pukulan backhand dengan skor rata-rata 54,33
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dan standar devias 4,23 pada pre test, dan setelah diberikan perlakuan
sebanyak 16 kali skor rata-rata 64,17 dan standar deviasi 5,67 pada post test.

Tabel 9. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis

Latihan Mean SD thitung | P Hasil Ket
multiball Uji

Pretest 54,33 4,23 7,14 | 2,01 | Signifik Ha
Post test 64,17 5,67 an Diterima

Berdasarkan pada tabel dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh metode
latihan multiball terhadap ketepatan pukulan backhand (thiwng= 7,14>
ttana=2,01), dengan demikian hipotesis yang digjukan diterima. Pada lampiran
9 halaman 81.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Metode Latihan Multibal Terhadap Ketepatan Pukulan Drive

Forehand
Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah dilakukan,diperoleh
peningkatan yang signifikan terhadap kelompok yang diteliti. Pemberian perlakukan
selama 16 kali pertemuan dengan frekuens 4 kali semingggu selama 4 minggu
memberikan pengaruh terhadap peningkatan ketepatan pukulan drive forehand.
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai uji-t antara pre test dan post test
latihan multiball terhadap ketepatan pukulan drive forehand yang memiliki nilai
thiung 4,87 dan nilai te2,01 d nilai t hitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, maka ada pengaruh yang signifikan. Dilihat dari nilai rata-rata ketepatan
pukulan drive forehand, maka diperoleh nilai rata-rata pre test=57,15 dan nilai rata-
rata post test=64,17, karena nilai rata-rata post test lebih besar dari nilai rata-rata pre
test makaterjadi peningkatan ketepatan pukulan drive forehand sebesar = 7,00.
2. Pengaruh Metode Latihan Multibal Terhadap Ketepatan Pukulan Drive
Backhand
Berdasarkan andlisis data hasil penelitian yang telah dilakukan,diperoleh
peningkatan yang signifikan terhadap kelompok yang diteliti. Pemberian perlakukan
selama 16 kali pertemuan dengan frekuensi 4 kali semingggu selama 4 minggu

memberikan pengaruh terhadap peningkatan ketepatan pukulan drive backhand.
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Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai uji-t antara pre test dan post test
latihan multiball terhadap ketepatan pukulan drive backhand yang memiliki nilai
thitung 7,14 dan nilai tae2,01 d nilai t hitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, maka ada pengaruh yang signifikan. Dilihat dari nilai rata-rata ketepatan
pukulan drive backhand, maka diperoleh nilai rata-rata pre test=54,33 dan nila rata-
rata post test=64,17, karena nilai rata-rata post test lebih besar dari nilai rata-rata pre
test makaterjadi peningkatan ketepatan pukulan drive backhand sebesar = 9,83.

Kemampuan ketepatan pukulan forehand dan pukulan backhand yang baik
sendiri dipengaruhi oleh frekuensi dan kualitas latihan yang baik. Dari segi frekuensi
latihan, dapat dissimpulkan bahwa latihan yang terprogam dan waktu yang lama,
maka peningkatan ketepatan pukulan forehand dan pukulan backhand menjadi
semakin meningkat.

latihan berpariasi akan menciptakan suasana latihan yang menyenangkan bagi
atlet sehingga dalam mengikuti latihan atlet dapat mengikuti kegiatan dengan
antusias. Dengan menggunakan varias metode latihan multiball diharapkan atlet
dapat meningkatkan kemampuan ketepatan pukulan forehand dan pukulan backhand
karena dengan metode latihan multiball memberikan kesempatan kepada attlet untuk
memungkul bola yang datang dengan arah, kecepatan dan sudut yang hampir sama.
Metode latihan ini juga memberi peluang bagi atlet untuk membiasakan memukul
bola dengan ketepatan pukulan forehand dan pukulan backhandkesasaran yang dituju
sehingga atlet dapat mengaplikasikan ketepatan pukulan forehand dan backhand ke
dalam permainan yang sesungguhnya sehingga dalam melakukan permainan tenis
meja dapat berjalan dengan baik.

Pemain yang memiliki motivasi yang baik akan terlihat dari sikap dan perilaku
mereka, hal ini akan terujud dalam kinerja seseorang dalam melaksanakan
latihannya. Sehubungan dengan hal ini Thoha (1993) dalam (Arwandi, 2016)
mengatakan keinginan yang akan mendorong seseorang berprilaku dan dorongan
inilah yang disebut dengan motivasi. Latihan yang teratur dengan progam latihan
yang baik, motivasi yang tinggi dengan metode multibal pemain diharapkan mampu
menguasai ketepatan pukulan forehand dan pukulan backhand dalam melakukan
permainan sehingga permainan dapat berjalan dengn baik. Peningkatan ini terlihat
saat pengambilan data post test tes ketepatan pukulan forehand dan pukulan
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backhand, yaitu adanya penigkatan pada atlet yang mendapatkan metode latihan
multiball.

KESIMPULAN
Berdasarkan andisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka pendliti
menyimpulkan bahwa Terdapat pengaruh metode latihan multiball terhadap ketepatan

pukulan forehand dan backhand drive.
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